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ABSTRAKSI

Di setiap negara memiliki budaya yang berbeda-beda dan menjadi ciri
khas dari negara tersebut tersebut. Selain lahir dari masyarakat, budaya dapat lahir
di lingkungan keluarga, contohnya ie pada masyarakat Jepang. Sistem ie
merupakan sistem kekerabatan atau kekeluargaan yang sudah ada sejak zaman
Tokugawa dan melekat dalam kehidupan orang Jepang. Sistem ie tidak hanya
berlaku dalam lingkungan keluarga saja melainkan lingkungan sosial orang
Jepang. Namun, seiring berjalannya waktu dan masuknya westernisasi, budaya
mengalami perubahan termasuk sistem ie. Sistem ie dihapuskan dan memberikan
perubahan dalam keadaan sosial pada bentuk keluarga, tugas dalam keluarga,
posisi dalam masyarakat dan pernikahan pada masyarakat Jepang dewasa ini.
Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan metode deskriptif kualitatif untuk
menjelaskan fungsi sistem ie pada masyarakat tradisional Jepang. Hasil penelitian
ini adalah adanya perubahan dan pergeseran sebelum dan sesudah sistem ie
dihapuskan berdasarkan fenomena yang terjadi pada masyarakat Jepang dewasa

ini.
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